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"Jadilah orang yang setiap hari bertambah ilmunya 
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ا =   tidak dilambangkan ض =   dl 
ب =   b ط =   th 
ت =   t ظ =   dh 
ث =   ts ع =   ‘ (koma menghadap ke atas) 
ج =   j غ =   gh 
ح =   h} ف =   f 
خ =   kh ق =   q 
د =   d ك =   k 
ذ =   dz ل =   l 
ر =   r و =   m 
ز =   z ن =   n 
س =   s و =   w 
ش =   sy ه =   h 
ص =   sh ي =   y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak 
di tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas ( ‘ ). 
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Tulisan latin vokal fathah ditulis dengan "a", kasrah dengan "i", 
dlommah dengan "u". Sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan 
cara vokal (a) panjang dengan ã, vokal (i) panjang dengan ĩ dan vokal (u) panjang 
dengan ũ. 
Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak noleh digantikan dengan "i", 
melainkan tetap dirulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di 
                                                 
1
 Fakultas Syari’ah UIN Malang, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Malang: Fakultas Syari'ah 
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, t.th.), 42-43.  
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis 
dengan "aw" da "ay". 
C. Ta' Marbuthah 
Ta' marbuthah (ة) ditransliterasikan dengan "t}" jika berada di tengah-
tengah kalimat, tetapi apabila di akhir kalimat maka ditrasliterasikan dengan 
menggunakan "h" atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari 
susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditrasliterasikan dengan menggunakan 
"t" yang disambungkan dengan kalimat berikutnya. 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 
Kata sandang berupa "al" (ل) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
pada awal kalimat. Sedangkan "al" dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat disandarkan (idhafah), maka dihilangkan. 
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan 
Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 
menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah ter-Indonesiakan, 
















Nasihin, Khoirun. 2010. “Sistem Kekeluargaan Dalam Islam (Interpretasi surat al-
Nisa’ ayat 22 dan 23)”. Skripsi. Jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyyah, Fakultas 
Syari’ah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.  
Pembimbing: Fakhruddin, M.HI 
 
Kata kunci: sistem kekeluargaan, Interpretasi, Surat al-Nisa’ ayat 22 dan 23. 
=========================================================================================== 
Sistem kekeluargaan adalah salah satu prinsip mendasar untuk 
mengelompokkan tiap orang ke dalam kelompok sosial, peran, kategori, dan silsilah. 
Hubungan keluarga dapat dihadirkan secara nyata (ibu, saudara, kakek) atau secara 
abstrak menurut tingkatan kekerabatan.  
Dalam masyarakat sendiri terdapat bermacam-macam sistem kekeluargaan 
yang dianut dan dijalankan. Misalnya sistem patrilineal yang menarik garis 
keturunan dari garis laki-laki  (ayah). Sistem ini dianut di Tapanuli, Lampung, Bali 
dan lain-lain. Sedangkan sistem kekeluargaan yang menarik garis keturunan pada 
garis ibu yang disebut matrilineal banyak dianut di daerah Minangkabau. Ada pula 
sistem kekeluargaan parental yang menarik garis keturunan dari garis laki-laki (ayah) 
dan perempuan (ibu), sistem ini dianut  Jawa, Madura dan Sumatera Selatan.  
Berkenaan dengan permasalahan yang menjadi obyek penelitian ini, maka 
penulis mencoba untuk mendeskripsikan dan mengkorelasikannya dengan penafsiran 
(interpretasi) para ulama terhadap surat al-Nisa’ ayat 22 dan 23. Penulis mengambil 
dua ayat ini dikarenakan memiliki keterkaitan erat dan mempunyai esensi 
pembahasan yang sama dengan ketiga bentuk sistem kekeluargaan di atas yakni 
didalamnya mengatur tentang bentuk-bentuk perkawinan yang dilarang.  
Sehingga pada akhirnya, berdasarkan interpretasi (penafsiran) para ulama 
terhadap surat al-Nisa’ ayat 22 dan 23 ini, dapat diperoleh kesimpulan tentang sistem 
kekeluargaan dalam Islam yang telah digariskan al-Qur’an.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian literer dan dilakukan dengan 
pendekatan kualitatif. Sumber data diperoleh dari bahan kepustakaan yang mencakup 
kitab-kitab tafsir para ulama’ tentang surat al-Nisa’ ayat 22 dan 23. Sumber data 
meliputi primer dan skunder. Sedangkan metode analisis data menggunakan tekhnik 
kajian isi (content analysis). Hasil analisis terhadap masalah yang dibahas 
dituangkan secara deskriptif dalam laporan hasil penelitian. 
Dalam surat al-Nisa’ ayat 22 dan 23 dijelaskan secara terperinci tentang 
wanita-wanita yang dilarang untuk dinikahi. Adapun larangan tersebut dikarenakan 
adanya hubungan  nasab, karena hubungan persusuan dan adanya hubungan 
perkawinan. Oleh karena itu, bentuk larangan perkawinan paralel counsins menurut 
hukum adat Minangkabau yang matrilineal maupun bentuk larangan cross counsins 
dalam hukum adat Batak yang patrilineal ternyata bertolak belakang dengan konsep 
sistem kekeluargaan Islam yang terdapat dalam al-Qur'an surat al-Nisa’ ayat 23 dan 
24. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa sistem kekeluargaan dalam Islam yang 
telah digariskan al-Qur’an adalah parental. Penegasan yang lebih konkret diberikan 
oleh Nabi Muhammad yang menikahkan puteri beliau Fatimah dengan Ali bin Abi 
Thalib. Di mana ayah Rasulullah adalah saudara kandung dengan ayah Ali bin Abi 
Thalib.  Jika dipergunakan sistem menarik garis keturunan yang patrilineal maupun 
matrilineal, maka antara Ali bin Abi Thalib dengan Fatimah dilarang menikah. 
 
